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Outreach Programme 

Kerja sama Indonesia-Uni Eropa dan Asia-Europe Meeting (ASEM) 

Universitas Brawijaya Guest House 

4 November 2015 

 

Sambutan Kepala Prodi Hubungan Internasional Universitas Brawijaya 

 Selamat datang kepada Kementrian Luar Negeri dan seluruh peserta. Saya mewakili 

Dekanat karena bapak Dekan sedang berhalangan hadir karena urusan yang tidak dapat 

dibatalkan. Saya sangat senang menerima kedatangan Kementrian Luar Negeri Republik 

Indonesia. Asia dan Uni Eropa merupakan partner yang strategis dalam bekerja sama. 

Menurut saya, pengkaji-pengkaji eropa yang cukup capable di Indonesia jadi para peserta 

hari ini cukup beruntung karena mendapatkan narasumber yang expertise di Uni Eropa. 

Semoga acara ini bermanfaat. Saya juga mengucapkan terima kasih untuk panitia dan 

Kementrian Luar Negeri semoga acara ini berjalan dengan lancar sampai sore hari. 

Keynote Speech Bapak Duta Besar  

 Yang aya hormati, ibu Dian Mutmainah sebagai Kepala Prodi Hubungan 

Internasional, yang saya hormati pembicara Universitas Gadjah Mada, Universitas Indonesia 

dan Kementrian Luar negeri. Mengucapkan selamat datang kepada pembicara dan peserta 

dalam acara Outreach Programme Asia-Europe Meeting (ASEM). Kami harapkan para 

pembicara dan peserta dapat menggunakan acara ini sebagai arahan atas kerjasama Indonesia 

ke depan. Hubungan diplomat Indonesia dengan Eropa sudah dibuka dengan 1967 hingga 

saat ini dibuka kerjasama yang lebih tinggi, yaitu: Perjanjian payung yang mengatur 

perjanjian payung HAM, perdagangan, dan Investasi, dan HAKI. Kedua, perjanjian sukarela, 

hukum, kehutanan, pengelolaan kayu, voluntary partnership agreement. Perjanjian ini akan 

membuat produksi kayu kita lebih kompetitif di pasar Eropa. Selain itu banyak kerjasama 

sektoral yang dapat dikembangkan dengan kerjasama Eropa.  

 Hasil kerjasama ASEM tidak mengikat namun dialognya cukup mengikat. ASEM 

juga dapat membahas isu-isu regional. Pada mitra ASEM yang ingin memajukan dialog dan 

kerjasama ekonomi, kami dapat membahas peran Indonesia saatr ini untuk masukan 

kebijakan ekonomi kedepannya. Sebagai kedepannya, Outreach programme ini dapat 

digunakan sebagai masukan. Diharapkan peserta dapat diharapkan mendapatkan masukan 

dari peserta. 
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Diskusi Panel 

Sesi I 

1. Duta Besar Maruli Tua Sagala (tbc) 

(Perspektif Indonesia terhadap Kemitraan Komprehensif Indonesia-Uni Eropa dan 

ASEM) 

 UE  sendiri lahir gagasan bagaimana menyatukan Eropa menghindari Perang Dunia 

sesuai pengalaman mereka di Perang Dunia I dan II. Hal tersebut dapat kita lihat dari gagasan  

PM Inggris Winston Churchill, dan kemudian memberikan lebih konkrit untuk mengintegrasi 

Co and Steel, karena di eropa merupakan elemen-elemen yang diperlukan dalam 

memproduksi senjata. Kemudian, di 1961 di Paris mengembangkan Co and Steel Community 

kemudian berkembang menjadi economic Community.  

Persepsi Indonesia terhadap UE. Indonesia menganggap bahwa UE merupakan kekuatan 

poros dunia secara politik, ekonomi, dan sosial yang memiliki 28 angota. Yang merupakan 

plopor HAM dan demokrasi. Dari kekuatan ekonomi, internal marketnya terdapat US $ 18.46 

trillion. Beberapa negara seperti jerman, Inggris, Perancis dan Italia masuk ke da;am G20 dan 

G8. Institusi pendidikan juga sangat maju dan standar yang tinggi. 

UE menganggap Indonesia merupakan engara yang aktif dalam kerjasama internasional, 

negara yang demokratis dalam penegakan hukum. Indonesia pernah direview oleh Human 

Rights Council, mereka mengatakan Indonesia sudah terbuka. Indonesia walaupun negara 

yang sebagian besar populasinya Islam, tetapi, toleransi. Kemudian, Indonesia pada saat 

sengketa pemilu 2014, tidak lagi menyelesaikan secara pertumpahan darah atas nama 

kepentingan kelompok. Namun, secara jalur hukum dan institusi. Indonesia merupakan satu-

satunya negara ASEAN yang masuk kedalam anggota G20. Indonesia sebagai role model 

negara-negara yang majemuk. 

 Menurut Catherin Ashton, Indonesia merupakan key partner di Asia Tenggara, mitra 

penting di tataran Internasional. Hubungan Indonesia-UE semakin berkembangnya hubungan 

bilateral Indonesia-EU. Hubungan perdagangan tidak hanya masalaha perdagangan, tetapi, 

juga pariwisata. Kerjasama UE dan Indonesia digunakan untuk menyelesaikan Eco 

Partnership Agreement. 30,1 Miliar merupakan hasil dari perdagangan Indonesia dengan Uni 

eropa. Sehingga, kalau kita melihat neraca perdagangan dengan UE, pertama itu singapore, 

kedua, Malaysia dan Thailand, kemudian ketiga adalah kita, Indonesia. Investasi Indonesia di 

UE juga meningkat, fasilitas perdagangan juga kita tingkatkan. Kita juga terus membenahi 

bagaimana kayu kita bisa masuk ke Uni Eropa. Peningkatan People to People contact dengan 

meingkatkan beasiswa Erasmus Mundus. Kita juga melakukan interfaith dialogue dan 

Interfaith scholarship. Kemudian, kami juga berupaya untuk membeabaskan visa Schengen. 

Seperti, Jerman dan Hungaria. Namun, khusus untuk diplomatik. Kami harapkan untuk 

semua negara Uni Eropa, kami berharap, bebas visa diplomatik.  
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Indonesia-ASEM 

 Paska Pdingin di Eropa. Merubah political landscape di kawasan eropa dan 

berakhirnya kompetisi ideologi. Kawasan Eropa tengah dan timur mengalami perubahan dari 

sosial dan ekonomi. Dari yang menggunakan sistem komunis berubah menjadi kapitalis. 

Perubahan ini untuk menyesuaikan dengan kawasan. Bekas negara-negara komunis 

membentuk CIS kemudian berevolusi menjadi Eurasia. Sekarang, beberapa negara masuk 

menjadi ke Uni Eropa dan beberapa bergabung dengan Rusia. 

 Perkembangan Kerjasama Regional. Asia cendrung mengembangkan kerjasama 

ekonomi yang bebas dan bebas dari kompetensi ideologi. Bersamaan dengan hal tersebut, 

terbentuknya kerjasama APEC dan kerjasama transatlantik terus berkembang. ASEM 

menjadi penyeimbang antara transatlantik dan transpasifik. Jadi, selama ini ASEM itu telah 

menyatukan KTT ASEM di Mongolia yang ke-11. Kemudian, di KTT bangkok disepakati, 

saling melengkapi antara bilateral dan multi. Sehingga, multidimensi antara sosial politik 

ekonomi. Dan kemitraan yang seimbang. Kemudian meningkatkan people-to-people contact. 

 Isu yang berkembang adalah perluasan anggota Uni Eropa, apakah mereka masuk ke 

dalam anggota ASEM. Permintaan menjadi anggota dari Swisszerland dan Norway dan 

Rusia, Permintaan menjadi anggota Australia dan New Zealand. China, Perancis, UK, dan 

Rusia menjadi anggota ASEM adalah negara anggota tetap Dewan Keamanan yang 

mempunya hak veto. 

 Indonesia bersama ASEM merupakan kekuatan entiti yang menjembatani ASEAN 

dengan Uni Eropa. Froum dialog politik, ekonomi dan sosial dalam rangka sharing, inkubator 

pengembangan kerjasama bilateral, regional, dan multilateral. Indonesia sebagai tuan rumah 

dari ASEM Education Secretarian periode Oktober 2013-2017 untuk memajukan pendidikan 

ASEM.  

 Kerjasama Indonesia dengan Uni Eropa bermanfaat untuk memajukan kepentingan 

Indonesia di Eropa dan kawasan lainnya baik pada tingkat bilateral, regional, dan tataran 

internasional. Mendorong lebih aktif people-to-people contact anatara Indonesia dan negara-

negara ASEM. 

2. Aswin Ariyanto Azis. S.IP. M.DevtSt 

(Tantangan dan Prospek Kerja Sama Bilateral Indonesia-Uni Eropa) 

 

Permasalahan kita dengan Uni Eropa adalah masalah perdagangan. Tahun 

2007, garuda dibanned masuk Eropa. Namun, utnungnya kemudian Garuda apply 

untuk sertifikasi internasional. Kemudian, udang. Udang kita ditolak oleh Uni Eropa. 

Karena udang kita terkontaminasi antibiotik. Palm oil yang kita pakai adalah palm oil 

standar Eropa. Karena, Indonesia dan Malaysia membentuk koalisi untuk 

menyamakan standar dengan Uni Eropa. 
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Uni eropa menerapkan standar yang sangat tinggi untuk produk-produk yang masuk 

ke UE. Untuk menetapkan non-tarif-barier, bentuk-bentuk perlindungan konsumen di 

UE sangat banyak dari komunitas-komunitas, bahkan, lulus segi moral. Ada yang 

menganggap, kita justru belajar untuk meningkatkan standar.  

 Bagaimana persepsi Indonesia terhadap UE secara awan? Ternyata, Indonesia 

tidak begitu mengenal UE. Indonesia tidak menganggap UE sebagai mitra yang 

strategis. Pertanyaannya adalah mengapa kita tidak mengenal UE dan mengapa kita 

penting mengenal UE?. Uni Eropa tidak hanya semata-mata Eropa Barat. Eropa 

sebenarnya ada pangsa pasar baru sebenarnya. UE sebenarnya lembaga federal seperti 

US, jadi tidak memikirkan lagi kepentingan anggota namun kepentingan Uni Eropa. 

Jadi, menuju High Supra State jadi federalistik.  

 Integrasi ASEAN banyak di dorong oleh Indonesia. Indonesia merupakan 

negara terbesar di ASEAN. Sehingga Indonesia memiliki peranan penting. Indonesia 

merupakan negara islam terbesar dan negara islam terdemokrasi. Pada zaman pak 

SBY kita ada kerjasama yang sangat spesifik, yaitu hubungan bilateral yang sangat 

spesifik.  

 Tantangan Indonesia Eropa. Standar tinggi yang ditetapkan oleh Uni Eropa, 

No more direct bilateral aid from EU, Indonesia is no longer on EU’s GSP karena kita 

sudah dianggap negara middle class, jadi, bukan lagi negara penerima bantuan. Jadi, 

barang-barang kita sudah bukan lagi dianggap dari barang-barang negara 

berkembang. Jadi, satu-satunya negara ASEAN yang menandatangi FTA dengan UE 

adalah Singapore saja. 

 Pada masa pak Jokowi ada 4 pillar, yaitu trade, investment, tourism, and 

development cooperation. Kita juga perlu belajar dari UE tentang UE identity, apakah 

kita perlu adanya ASEAN identity?  

 

3. Drs. Muhadi Sugiono. MA. 

(Perkembangan Kajian Indonesia dan Uni Eropa) 

  Tidak banyak orang yang sadar bahwa Eropa merupakan sebuah kawasan 

yang memiliki potensi yang sangat luar biasa. Kita hanya memiliki kesempatan 

membicarakan UE hanya dari mata kuliah. Jadi, yang kita dapatkan adalah UE dari data-data 

Empiris. Padahal UE merupakan hal yang kompleks. Eropa tidak dapat dilepaskan dari 

perkembangan HI.  
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 Kita memahami Eropa dengan cara yang sangat beragam. Sebagai seorang HI, kita 

memahami HI dari sudut pandang HI-nya, yaitu memahami dari Area Studies. Kalau kita 

berbicara tentang Eropa, kita berbicara masalah peradabannya, berbicara masalah logika, 

pemikirannya. Tetapi, kita juga dapat memahami Uni Eropa dari per negaranya, walaupun, 

pada dasarnya UE merupakan ide besar. Jadi, sebagai kesalahn besar jika kita tidak melihat 

UE merupakan hal yang penting untuk dibahas. 

 UE merupakan kajian yang sangat menarik. Mengapa kajian intergrasi UE itu sangat 

menarik? Dan didalam HI terdapat beberapa perspektif seperti Realisme, konstruktivisme. 

Dalam mempelajari UE dengan sudut pandang dapat memperkaya kajian dengan beberapa 

kajian teoritis. Apakah pengaruh regionalisme terhadap globalisasi? Apakah regionalisme 

merupakan gap terhadap globalisasi? Apakah globalisasi menjadi penghambat dalam 

regionalisme?. Banyak orang menyebutkan UE merupakan Sui Generis (belum pernah ada 

sebelumnya). Karena, kedua karakter (kompleksitas governance) ada di Eropa.  

 UE mampu membuat kita melihat UE sebagai sesuatu yang unik. Banyak diantara kita 

banyak tertarik melihat integrasi di ASEAN, tatanan di Uni Afrika. Karena, teori-teori 

integrasi yang kita gunakan di HI banyak meniru dari integrasi Eropa. Kita perlu melihat 

Eropa dengan cara yang serius. Indonesia dan UE memiliki banyak kesamaan dari ide. 

Indonesia memiliki norma yang diusung oleh UE, yaitu demokrasi.  

4. Evi Fitriani. Ph.D. 

(Sejarah dan Perkembangan Regionalisme ASEM) 

Perkembangan Studi Regionalism 

Terdapat empat gelombang dalam studi regionalisme  yaitu, Gelombang 1 pada 1950-

1960 an oleh Spinelli, Mitrany, Haas, Balassa; Gelombang 2 pada 1970 oleh Haas di 

mana karakteristiknya pesimis terhadap regionalisme; Gelombang 3 pada  1990 an di 

mana studi regionalisme kembali populer dan pemikir-pemikirnya antara lain adalah 

Moravsick, Hurrel+Fawcett, Hettne, Breslin, Higgit (fokus pada new regionalism); 

Gelombang 4 pada 2000 an oleh Hurrel, Fawcett,Gilson, Risse, Acharya, Telo, 

Ruland, Fitriani (melihat bagaimana regionalism di Asia jauh lebih berkembang 

daripada di EU, regionalism di Asia punya style sendiri dan tidak mengacu pada EU 

Pola yang terjadi di EU tidak diadopsi di Asia karena memiliki norma dan value 

sendiri). Gelombang keempat memperlihatkan bahwa studi regionalisme banyak 
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melihat studi-studi tentang interregionalism dan tidak hanya fokus pada old atau new 

regionalism. ASEM adalah salah satu contoh dari interregionalism. 

ASEM 

Hingga tahun 2015 ini ASEM terdiri dari 51 negara dan dua  anggota yaitu European 

Commission dan ASEAN Secretariat. Jadi, anggota ASEM tidak hanya state.  

Perkembangan ASEM 

1. Ada proses Enlarging dan Deepening. Proses enlarging bisa dikatakan sebagai 

proses meluasnya kerjasama melalui pertambahan anggota. ASEAN 

memanfaatkan dukungan Cina, Korea Selatan, Jepang untuk mendorong 

diterimanya keanggotaan Myanmar dan Laos dalam ASEM. 

2. ASEM bisa dikatakan sebagai cara EU mendekati Cina. Kedua hal di atas dapat 

menggambarkan bahwa interregionalism dapat memfasilitasi upaya mencapai 

foreign policy. Melalui keanggotaan ASEM pada 2015 ini Eurasia benar-benar 

terhubung. 

Signifikansi ASEM 

1. Terwujudnya interregionalisme melalui ASEM (bentuk baru dari pola hubungan 

internasional). 

2. ASEM Asian Partners : Non ASEAN  + ASEAN = Asian Coordinator 

ASEM European Partners : EU + Non EU = European Coordinator 

Dengan pertimbangan tersebut, ASEM penting dan mampu mendorong pembentukan 

identitas di Asia sendiri. 

3. Tidak melibatkan Amerika Serikat 

4. Kerjasama dalam tiga pillar (pilar ekonomi, politik, budaya) dan tiga jalur 

(government to government, academic to academic, dan people to people). 

Menjadikan ASEM menjadi forum interregional yang komprehensif. 

5. Menjadi wadah memperjuangkan kepentingan nasional dan regional, serta 

6. memfasilitasi confidence building measures (adanya physicological barriers antara 

Asia dan EU, dengan adanya ASEM bisa membentuk kepercayaan diri) 

 

Kritik terhadap ASEM 

1. Talk Shop 

2. Unclear Vision 

3. Not important forum 
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Sesi Diskusi dan Tanya Jawab 

1. Agung HI UMM untuk Evi Fitriani 

Terlepas dari physicological barriers, apa kepentingan EU menolak Myanmar dan 

kepentingan Asia mendorong keanggotaan Myanmar? 

2. Sabrina FEB UB untuk Dubes 

Kerjasama CEPA, Indonesia mengalami status quo bagaimana langkah yang 

dilakukan pemerintah Indonesia supaya Indonesia tidak status quo? 

Pak Aswin 

Eropa menerapkan berbagai standar mutu yang tinggi, contohnya eco labelling. 

Sekarang marak sertifikasi halal, apakah itu diterapkan juga di Eropa? 

Berlakukah Tax holiday dari kerjasama Indonesia-UE? 

3. Surya dwi saputra FPIK UB 

Kawasan UE mengalami kebangkrutan contohnya Yunani, Inggris juga krisis. 

Sebagai orang di bidang perikanan yang punya usaha ekspor, apakah dampak 

ekonomi di UE dapat berpengaruh untuk usaha perikanan dan apa yang bisa 

dilakukan? 

Bagaimana kemenlu memfasilitasi beasiswa bagi orang Indonesia di Eropa 

 

Jawaban 

1. Evi Fitriani 

Kepentingan EU : mencoba untuk konsisten dalam mempromosikan Human 

Rights (salah satu bagian dari normative power). Myanmar masih mengalami 

krisis kemanusiaan dan ini berusaha dibendung oleh EU 

Kepentingan Asia : Eu bisa memasukkan 10 anggota baru dan ASEAN 

berusaha menggunakan forum ASEM untuk memfasilitasi keanggotaan 3 

anggotanya untuk masuk ke ASEM supaya sama. ASEAN ingin 

mempertahankan solidaritas ASEAN. 

2. Dubes 

Melalui CEPA hubungan ekonomi semakin baik dan membuka produk 

Indonesia ke Eropa. CEPA bentuk kerjasama yang lebih komprehensif. 

Perdagangan produk halal di Eropa memiliki pasar yang luas khususnya di 

Jerman, Spanyol, dan Eropa Timur.  

3. Pak Aswin 
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Standarisasi tidak masalah selama tidak mendiskriminasi. Biaya pemerikasaan 

mahal membuat harga produk mahal dan ini bisa mempengaruhi persaingan 

produk. ASEAN mampu belajar dari standarisasi yang dilakukan di Eropa. 

Tax Holiday dapat berlaku dari adanya CEPA. 

 

Sesi Diskusi dan Tanya Jawab kedua 

1. Chayu HI UB 

Evi : Aapak ASEM mirip dengan BDF? 

Aswin : Ekspor dan Impor Indonesia lebih cenderung ke mana 

preferensinya? Fokus di mana sebaiknya? 

2. Shibgo HI  UB 

Evi : Keanggotaan ASEM yang European Commission dan ASEAN 

Secretariat, bagaimana keanggotaan tersebut? Bagaimana perbedaaannya 

dengan keanggotaan negara? 

3. H UMM 

Evi : ketika ASEM collapse, apakah ada potensi kemunculan gelombang 

baru dalam regionalisme? Bagaimana ASEM bisa menarik Rusia dan 

Australia untuk menjadi anggota? 

4. FPIK UB 

Aswin : Bagaimana pengaruh kebijakan penghematan pada Indonesia, 

khusunya bagi ekspor Indonesia ke Eropa? 

Dubes : Kebijakan apa yang dikeluarkan pada pemerintahan SBY terkait 

kestabilan Indonesia di tengah krisis ekonomi yang dialami sebagian besar 

negara di dunia beberapa tahun yang lalu? 

 

Jawab 

1. Evi  

Chayu; ya, bisa sama seperti BDF tapi yang membedakan adalah 

bahwa pertemuan di ASEM adalah satu dari pertemuan yang banyak, 

di ASEM track-track government, academia, people bisa blend dan ini 

tidak ditemukan di forum-forum lain. ASEM bisa membuat policy 

recommendation yang lebih spesifik dari berbagai track tersebutuntuk 

policy maker melalui itu 
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Shibgo:Di ASEM EC dan ASEAN Secretariat bisa menjadi anggota, 

ini memperlihatkan bahwa EC dan ASEAN Secretariat sebagai aktor 

internasional. Di ASEM tidak ada sistematika iuran, dan porsinya sama 

sehingga tidak ada perbedaan antar anggota.  

UMM:ASEM tidak pernah collapse, generasi-generasi dalam 

regionalisme adalah penggolongan teori dan literatur. Potensi 

terjadinya gelombang baru masih belum bisa diprediksi 

2. Aswin: 

Chayu: Tahun 2030 diprediksi oleh HSBC, pangsa pasar Indonesia 

akan menjadi Cina dan India. Aktivitas diplomasi ekonomi Indonesia 

sebenarnya sudah gencar, namun masih bingung siapa yang menjadi 

lokomotif apakah Kemenlu atau Kemenperindag. 

Mengembangkan pasar domestik jauh lebih penting. 

3. Maruli Tua Sagala 

FPIK: Yang melakukan penghematan hanya Yunani namun ini 

memicu krisis juga di UE, neraca perdagangan UE-Indonesia ada 

penurunan ketika krisis. Walaupun ada krisis, Indonesia harus tetap 

mempertahankan kerjasama ekonomi dengan UE karena masih ada 

peluang yang dapat diambil darisana.  

Sesi ketiga Tanya Jawab 

1. Ahmad Afryan HI UB 

Muhadi : Bgaimana Indonesia bisa memanfaatkan potensi dari kerjasama ekonomi 

dengan UE? 

2. Juliet HI UB 

Evi: Ada permasalahan mengenai refugee di kawasan Eropa, bagaimana hal tersebut 

dapat mempengaruhi ASEM? 

3. Dwiki FTP UB 

Maruli Tua : Sedikit sulit barang2 dari Indonesia yang sudah jadi maupun setengah 

jadi untuk masuk ke Eropa karena ketatnya standarisasi, apa sebenarnya kepentingan 

mereka? Apa mereka hanya ingin Indonesia mengekspor raw material saja? 

Jawaban 
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1. Muhadi : Indonesia bisa memperoleh keuntungan yang lebih besar dalam terbukanya 

perjanjian mengenai perdagangan kayu-kayu Indonesia di Eropa dan ini bisa  

2.  

berbermanfaat untuk jangka panjang. bermanfaat untuj jangka panjang 

3. Masalah refugee adalah masalah besar di dunia, maslaah refugee di Eropa dilihat 

sebagai beban ekonomi, politik, dan sosial dan ini bisa berpengaruh dalam domestik 

negara-negara di Eropa. Idealnya, refugee harus diterima tetapi dalam praktiknya hal 

tersebut sulit untuk dilakukan karena ada kepentingan-kepentingan domestik yang 

harus dipertahankan. ASEM tidak punya hak untuk intervensi, masih belum ada task 

force untuk pembahasan ini dalam ASEM dan ini bisa menjadi usulan untuk bahan 

dalam ASEM 

4. Maruli Tua 

Eropa juga tidak mau hanya menjadi konsumen, contohnya dalam bidang perdahngan 

kopi, kokoa. Yang harus disadari, apakah Indonesia mampu memproduksi produk jadi 

secara efisien dan memperhatikan standar seperti di Eropa.  Produk-produk Indonesia 

juga memperjuangkan Indikasi Geografis contoh Kopi Gayo, Lada Muntok, dll dan 

hal ini bisa menjadi nilai tambah dalam upaya mengembangkan perdagangan 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


